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ABSTRACT 

This study aims to determine the results of forecasting using ARCH and GARCH 

models, analyze the comparison of ARCH and GARCH models in forecasting and 

determine the best model to be used in forecasting IDXTECHNO. The research method 

used a descriptive quantitative method. The population in this study were the entire 

historical data of IDXTECHNO and the sampled were historical data of IDXTECHNO 

closing prices in 2021-2023. Data processing and forecasting analysis were done with 

software Eviews 10 and Microsoft Excel. Based on the results of the study, there were two 

significant forecasting models, namely ARCH (1) and GARCH (1.1). There are differences 

in forecasting results between the two models where the ARCH (1) model has an AIC 

value of 12.62720, a SIC value of 12.65985 and MAPE of 4.05%. The GARCH (1.1) model 

has an AIC value of 12.44022, a SIC value of 12.47941 and a MAPE of 3.25%. It can be 

concluded that forecasting the IDXTECHNO of the GARCH (1.1) model was the best 

model and better than ARCH (1) because it has the smallest AIC, SIC and MAPE values 

and provides forecasting results that closed to real data. 
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PENDAHULUAN 

Dalam melakukan investasi saham di pasar modal, investor akan dihadapkan pada 

tiga pilihan keputusan antara menjual, menahan atau membeli saham (Syafrudin et al., 

2023). Sebagian besar pergerakan harga-harga saham selalu mengalami fluktuatif dengan 

waktu yang cepat sehingga sulit diprediksi jika hanya mengandalkan intuisi saja 

(Maulana, 2019). Kondisi dimana fluktuasi harga saham berubah dalam waktu yang cepat 

menjadi tanda bahwa data historis bersifat  heteroskedastisitas. Peramalan pada indeks 

harga saham dapat membantu mempermudah  investor dalam memantau perkembangan 

pasar saham tanpa harus selalu memperhatikan naik turunnya tiap saham (Fitriyani et al., 

2021). Akibat dari adanya fluktuasi data yang cepat membuat data peramalan tidak dapat 

diolah menggunakan sembarang metode (Harjadi et al., 2023). ARCH dan GARCH 

merupakan metode yang terbukti dapat meramalkan data yang bersifat heteroskedastisitas 

atau data historis dengan fluktuasi yang cepat (Linda et al., 2021). 

Penelitian berfokus pada perbandingan metode peramalan ARCH dan GARCH 

dimana karakteristik data yang sama seperti bahan olah data yang diambil berupa data 

historis di masa lalu dan memiliki varian yang tidak konstan menjadi salah satu alasan 

dilakukannya analisis perbandingan terhadap kedua metode tersebut (Sumarni et al., 

2022). Selain kedua metode tersebut, ada metode VAR yang dapat memodelkan 

peramalan dengan data homokedastisitas maupun heteroskedastisitas namun VAR 

merupakan metode multivariat yang nilai peramalan tidak hanya dipengaruhi oleh historis 
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data di masa lalu namun juga dipengaruhi oleh variabel independen lain yang berkaitan 

dengan data penelitian (Lesmana et al., 2024). Ada juga metode EGARCH dan TGARCH 

yang dikhususkan untuk meneliti anomali data yang berfluktuasi tinggi atau memiliki 

efek asimetris yang disebut leverage effect (Arraniri et al., 2024).  Namun, karakteristik 

data yang digunakan untuk metode-metode tersebut berbeda dengan ARCH dan GARCH, 

sehingga dalam penelitian ini peneliti akan fokus pada perbandingan metode ARCH dan 

GARCH saja. 

Objek dari penelitian ini ialah indeks harga saham sub sektor teknologi periode 

2021-2023. Menurut rekapitulasi perkembangan indeks harga saham Indonesia sejak 

tahun 2022 sampai semester 1 2023, sub sektor teknologi masih berada pada angka minus. 
 

Tabel 1 Perkembangan Indeks Saham Sektoral Periode 2021-2023 
 

 

 

 
PERIODE 

INDEKS YTD (%) 

 
ID

X
E

N
E

R
G

Y
 

 
ID

X
B

A
S

IC
 

 
ID

X
IN

D
U

S
T

 

 
ID

X
N

O
N

C
Y

C
 

 
ID

X
C

Y
C

L
IC

 

 

ID
X

H
E

A
L

T
H

 

 
ID

X
F

IN
A

N
C

E
 

 
ID

X
P

R
O

P
E

R
T

 

 
ID

X
T

E
C

H
N

O
 

 
ID

X
IN

F
R

A
 

 
ID

X
T

R
A

N
S

 

Smt I-2021 -8,04 -5,13 3,13 -10,95 -0,33 2,45 4,75 -18,27 860,98 4,37 2,75 

Smt II-2021 45,56 0,12 11,6 -16,04 21,21 8,37 21,14 -19,11 707,56 11,23 67,78 

Smt I-2022 43,76 -1,09 16,76 8,9 -0,95 7,03 -5,86 -12,18 -12,33 0,66 23,46 

Smt II-2022 100,05 -1,48 13,28 7,89 -5,5 10,2 -7,33 -8 -42,61 -9,45 3,91 

Smt I-2023 -23,76 -18,35 -1,04 3,61 2,98 -5,33 0,2 2,22 -7,40 -2,09 14,37 

Sumber : Data Olahan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa indeks harga saham sub sektor teknologi 

mengalami perubahan yang signifikan dimana pada rekapitulasi semester 2 tahun 2021 

secara year to date (ytd) indeks mengalami peningkatan sebesar 707,56%. Perkembangan 

ini jauh dibandingkan sektor lainnya yang mana peningkatan terbesar kedua yang 

dipegang sub sektor transportasi dan logistik hanya menunjukkan peningkatan di angka 

67,78%. Kendati begitu, indeks menunjukkan penurunan pada semester 1 tahun 2021 

sampai di angka -12,33%. Diikuti rekapitulasi semester 2 tahun 2022 juga masih 

menujukkan penurunan sampai di angka -42,61% yang menjadikan sub sektor teknologi 

sebagai sub sektor yang paling lemah di antara sub sektor lainnya. Pada semester awal 

tahun 2023 sub sektor mengalami penguatan walaupun masih di angka minus (-7,40%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Pergerakan Closing Price Indeks Harga Saham Harian Sub Sektor 

Teknologi Periode 2021-2023 

 Sumber : Data olahan dari Trading View 

Seperti yang diperlihatkan pada grafik di atas terlihat bahwa pergerakan indeks 
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harga saham sub sektor teknologi mengalami fenomena volatility clustering. Fenomena 

ini ditunjukkan dengan adanya data indeks harga saham yang mengayun lebar pada 

pertengahan tahun 2021 dan diikuti dengan pergerakan harga yang tenang untuk periode 

tertentu seperti terlihat dalam grafik dimana pergerakan harga dapat dikatakan tenang 

dengan downtrend hingga akhir tahun 2023. Keberadaan fenomena volatility clustering 

ini menjadi salah satu ciri adanya kemungkinan heteroskedastisitas pada data indeks harga 

saham sub sektor teknologi (Maulana, 2020) 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 
 

Kriteria Probabilitas 

F-statistic 0,0007 

Obs*R-squared 0,0007 

Sumber : Data olahan Eviews 10 

Berbeda dengan ARIMA yang datanya bersifat homokedastisitas, maka untuk 

memenuhi persyaratan dalam model ARCH dan GARCH data yang diteliti harus berada 

pada kondisi heteroskedastisitas (Maulana, 2017)(Wiharno et al., 2023). Dilihat dari tabel 

2 hasil pengujian awal setelah melalui model ARIMA (1,1,1) uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa data yang akan diteliti memang mengandung residual yang bersifat 

heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya probabilitas yang kurang dari 

0,05 yang berarti H0 yang menyatakan data homokedastisitas tidak terpenuhi. 
Ditemukan juga adanya perbedaan hasil dalam penelitian sebelumnya mengenai 

penggunaan metode ARCH dan GARCH dalam peramalan. Penelitian Bilondatu et al., 

(2019), (Lesmana et al., 2024), Faydian et al. (2021) menunjukkan bahwa ARCH (1) atau 

disebut juga GARCH (0,1) merupakan metode terbaik untuk peramalan dengan nilai 

MAPE sebesar 0,043% dan 4,949972%. Berbeda dengan hasil penelitian Manurung et al. 

(2022) dan Susanti et al. (2018), ( Wachjuni, Mahsyar, 2024) yang mengemukakan bahwa 

GARCH lebih baik dalam peramalan dibandingkan ARCH. 

 

Indeks Harga Saham 

Indeks harga saham muncul dari pemilihan saham berdasarkan kriteria dan metode 

tertentu yang kemudian dijadikan satu kesatuan atau kelompok saham yang terus 

dievaluasi secara berkala (Maulana, 2022). 

Analisis Teknikal 

Analisis teknikal digunakan investor untuk melihat arah pergerakan harga saham, 

apakah saham mengalami penurunan atau kenaikan (Jahidah et al., 2024). Fokus 

utamanya adalah mengetahui informasi pergerakan harga saham atau grafik yang 

mencerminkan segala sesuatu tentang saham dan berfokus pada analisis pola yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan mengambil keputusan antara membeli atau menjual 

suatu saham (Rochim & Asiyah, 2022). 

Metode Autoregressive Conditional Heteroscedastic (ARCH) 

Menurut (Bilondatu et al., 2019), (Fadhly et al., 2023) model Autoregressive 

Conditional Heteroscedastic (ARCH) digunakan untuk mengatasi error yang tidak 

konstan dalam data runtun waktu dan peramalan dengan model ini cukup dilakukan 

dengan adanya data runtun waktu tunggal sehingga tidak membutuhkan aspek-aspek lain 

yang dapat mempengaruhi perubahan data runtun waktu. Asumsi dalam metode ini bahwa 
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nilai peramalan di masa depan dipengaruhi oleh kuadrat residual pada periode-periode 

sebelumnya (Maulana & Lovita, 2021). Bentuk umum dari model ARCH adalah sebagai: 

 

 
 

Metode Generalized Autoregressive Conditional Heteroscedastic (GARCH) 

GARCH mreupakan metode yang mengasumsikan nilai peramalan di masa depan 

dipengaruhi oleh kuadrat residual dan varian data pada periode sebelumnya. GARCH 

meningkatkan akurasi peramalan dengan menyertakannya semua pengembalian kuadrat 

masa lalu dengan bobot yang lebih kecil sesuai dengan volatilitas yang lebih jauh 

(Petropoulos et. al., 2021). Bentuk umum dari GARCH yang dikemukakan oleh 

Bollerslev pada tahun 1986 dalam Angraeny (2019), (Budiman et al., 2024) adalah : 
 

 

 
 

 

Hipotesis 

H1 :  Terdapat perbedaan hasil perhitungan peramalan indeks harga saham antara 

menggunakan model ARCH dan model GARCH. 

H2  :   Hasil peramalan indeks harga saham menggunakan metode ARCH dan GARCH 

dilihat dari nilai Mean Absolute Percentage (MAPE) dikategorikan sangat baik 

atau mendapat nilai MAPE kurang dari 10%. 

H3 : Model GARCH memberikan hasil yang lebih akurat dalam peramalan 

dibandingkan dengan model ARCH dilihat dari nilai AIC, SIC dan MAPE 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi datanya berupa 

nilai historis indeks harga saham sub sektor teknologi dan diambil sampel jenuh data 

historis periode 2021-2023 dengan total 698 data observasi. Teknik pengambilan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan dengan data yang diambil 

berupa data sekunder dan didapatkan melalui publikasi website id.investing.com dan 

tradingview.com. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Stasioneritas Data 

Sebelum mencari model terbaik untuk peramalan, hal pertama yang harus dilakukan 

ialah memastikan data yang diolah sudah stasioner. Dilihat dari plot pergerakan indeks 

harga saham sub sektor yang mengalami fluktuasi data yang berubah-ubah setiap saat, 

maka ada kemungkinan data tidak stasioner ditambah plot tersebut memperlihatkan 

peningkatan nilai yang signifikan pada satu waktu dan kembali turun secara berkala di 

waktu selanjutnya. Kestasioneran data dapat dilakukan dengan menggunakan Augmented 

Dickey Fuller test (ADF test). Pengolahan data pada uji ini menggunakan eviews 10 

dengan total 698 data yang akan diuji. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini ialah 

apabila nilai ADF test prob < 5% maka data dinyatakan stasioner dan apabila hasil ADF test 

prob > 5% maka data dinyatakan tidak stasioner. 

Tabel 3 Hasil Augmented Dickey Fuller Test 

 

Tingkat ADF Test Probabilitas Kesimpulan 

Level 0,3219 
Data tidak stasioner 

karena prob. > 0,05 

First Difference 0,0000 
Data stasioner karena 

prob. < 0,05 

Sumber : Data olahan 2024 

 

Berdasarkan tabel hasil uji stasioneritas data menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

ADF Test data indeks harga saham sub sektor teknologi stasioner pada tingkat first 

difference dengan probabilitas 0.0000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

indeks harga saham sub sektor teknologi stasioner pada tingkat lag 1. 

 

Identifikasi Model ARIMA 

Guna menentukan model ARIMA terbaik, langkah pertama yang harus dilakukan 

ialah menentukan panjang ordo dari masing-masing unsur ARIMA. Berdasarkan pada uji 

stasioner sebelumnya yang menyatakan bahwa data stasioner pada tingkat first difference 

atau tingkat lag 1, maka ordo dari d dalam model ARIMA ini adalah 1. Dalam 

menentukan ordo p dan q dapat dilihat dengan uji Autocorrelation Function (ACF) dan 

Partial Correlation Function (PACF) dalam tabel cerrelogram. Nilai koefisien AC 

merupakan nilai panjang ordo q dan nilai koefisien PAC merupakan nilai panjang ordo p. 

Pada uji ini akan dipilih nilai koefisien ACF dan PACF yang tidak berada pada batas atas 

dan batas bawah atau nilai melebihi garis signifikansi yang ditetapkan dari nilai α = 5%, 

sebab itu merupakan nilai paling ideal untuk digunakan dalam peramalan (Triputra, 

2023), (Novianti & Krisdiawan, 2019) 
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Tabel 4 Uji ACF dan PACF 
 

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat    Prob 

 

 
 

Sumber : Data Olahan Eviews 2024 

Dilihat dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa nilai terbesar dari AC dan PAC berada 

pada panjang ordo satu dengan nilai probabilitas AC dan PAC sama sebesar 0,315. Maka 

dari itu, untuk mendapatkan model peramalan yang ideal, akan digunakan panjang ordo 1 

untuk model p dan q. 

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing unsur pembentuk model ARIMA, maka 

variasi model yang dapat digunakan dengan nilai tersebut ialah ARIMA (0,1,1), ARIMA, 

(1,1,0) dan ARIMA (1,1,1). Variasi model tersebut akan diuji dengan melihat hasil dari 

Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz Information Criterion (SIC). Dasar 

pemilihan model yang akan dipilih ialah model dengan nilai AIC dan SIC terkecil sebab 

lebih kecil nilai AIC dan SIC, hasil peramalannya akan semakin mendekati nilai akurat. 
Tabel 5 Identifikasi Model ARIMA Terbaik 

Estimasi Model AIC SIC Keterangan 

ARIMA (1,1,0) 12.85186 12.87143  

ARIMA (0,1,1) 12.88277 12.90234  

ARIMA (1,1,1) 12.81293 12.83902 Model terbaik 

Sumber : Data olahan 2024 

Melalui tabel 5 dapat dilihat bahwa model ARIMA (1,1,1) mendapatkan nilai AIC dan 

SIC terkecil dibandingkan dengan model ARIMA (1,1,0) dan ARIMA (0,1,1), maka dapat 

disimpulkan bahwa model ARIMA (1,1,1) merupakan model terbaik pada pemodelan data 

yang diolah. 

Identifikasi Efek ARCH dan GARCH 

Apabila model ARIMA sudah terbentuk, maka selanjutnya adalah mengidentifikasi 

ada tidaknya efek ARCH dan GARCH pada model tersebut. Identifikasi dapat diketahui 

melalui uji diagnostik residual heteroskedastisitas untuk membuktikan bahwa model 

tersebut layak untuk dilanjutkan ke pembentukan model ARCH dan GARCH. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini apabila nilai probabilitas lebih besar 

dari 0,05 (prob f > 0,05) maka model tidak mengandung heteroskedastisitas atau data 

dinyatakan homokedastisitas, sehingga model tidak dapat digunakan untuk membentuk 

model ARCH dan GARCH. Sebaliknya, apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari 

0,05 (prob f < 0,05), maka model dinyatakan mengandung heteroskedastisitas dan dapat 

digunakan untuk membentuk model ARCH dan GARCH. 
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Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas Model ARIMA (1,1,1) 

 

Heteroskedasticity Test: ARCH 
 

F-statistic 11.72658   Prob. F(1,694) 0.0007 

Obs*R-squared 11.56496     Prob. Chi-Square(1) 0.0007 

Sumber : Data Olahan Eviews 2024 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji heteroskedastisitas pada model ARIMA (1,1,1) 

mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0,0007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat heteroskedastisitas dalam model tersebut dan pengujian dapat dilanjutkan ke 

model ARCH dan GARCH sebab syarat penggunaan metode ARIMA yaitu data 

bersifat homokedastisitas telah terlanggar, sehingga model tidak dapat digunakan 

untuk melakukan peramalan indeks harga saham sub sektor teknologi. 

 

Identifikasi Model ARCH dan GARCH 

Penentuan model ARCH dan GARCH dapat dilakukan dengan memasukan rumus 

pada metode ARCH dan input mean equation yang digunakan sama dengan input pada 

model ARIMA (1,1,1) sebelumnya. Disini penulis mencoba untuk membentuk variasi 

model ARCH (1), GARCH (1,0), dan GARCH (1,1). Sama seperti sebelumnya untuk 

menentukan model terbaik dapat dilihat dari hasil uji AIC dan SIC terkecil yang 

didapatkan model peramalan. 

Tabel 7 Identifikasi Model ARCH dan GARCH Terbaik 
 

Estimasi Model AIC SIC Keterangan 

ARCH (1) 12.62720 12.65985  

GARCH (1,0) 12.81245 12.84511  

GARCH (1,1) 12.44022 12.47941 Model terbaik 

Sumber : Data Olahan Eviews 2024 

Berdasarkan tabel 7 di atas model GARCH (1,1) mendapatkan nilai SIC dan AIC 

terkecil dibandingkan dengan model ARCH (1) dan GARCH (1,0). Maka dapat 

disimpulkan bahwa model GARCH (1,1) merupakan model terbaik untuk digunakan 

dalam peramalan indeks harga saham sub sektor teknologi. Namun, guna 

meningkatkan bukti bahwa model tersebut merupakan model terbaik dalam peramalan 

indeks harga sub sektor teknologi, maka akan dilakukan juga peramalan dengan 

menggunakan model lain sehingga hasil analisa akan lebih terukur. 

Namun sebelum melakukan peramalan, akan kembali dilakukan uji 

heteroskedastisitas pada variasi model ARCH dan GARCH yang sudah terbentuk 

untuk memastikan tidak ada lagi heteroskedatisitas dalam model, sehingga model 

dapat digunakan untuk meramal indeks harga saham sub sektor teknologi. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan uji ARCH Lagrangian Multiplier (LM) pada 

diagnosa residual. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas masing-masing variasi 

model. 

Tabel 8 Uji ARCH Lagrangian Multiplier (LM) 
 

Model Prob. Kesimpulan 

ARCH (1) 0.1320 Signifikan 

GARCH (1,0) 0.0005 Tidak Signifikan 

GARCH (1,1) 0.5869 Signifikan 

Sumber : Data Olahan Eviews 2024 
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada ketiga variasi model ARCH dan 

GARCH, dapat disimpulkan bahwa hanya model ARCH (1) dan GARCH (1,1) yang 

memenuhi persyaratan untuk dapat melanjutkan ke proses paramalan. Model GARCH 

(1,0) tidak dapat dilanjutkan ke proses peramalan sebab nilai probabilitasnya kurang 

dari 0,05 yang berarti masih terdapat heteroskedastisitas dalam model peramalan 

sehingga hasil peramalan menjadi kurang maksimal nantinya. 

A. Peramalan 

Peramalan terhadap indeks harga saham sub sektor teknologi akan dilakukan 

dengan menggunakan model ARCH (1) dan GARCH (1,1). Periode pengamatan 

berjumlah 10 hari dimulai dari peramalan tanggal 4 Desember 2023 sampai 15 

Desember 2023. Periode pengamatan dipilih untuk memperkuat hasil peramalan 

mengingat indeks harga saham bergerak fluktuatif setiap saat sehingga model 

peramalan akan lebih akurat untuk peramalan jangka pendek dibandingkan jangka 

panjang (Anbiya & Garini, 2022), (Kusnali et al., 2021). 

Tabel 9 Hasil Peramalan Model ARCH (1) dan GARCH (1,1) 

 

Tanggal Data Aktual 
Peramalan 

ARCH (1) 
Selisih 

Peramalan 

GARCH (1,1) 
Selisih 

04/12/2023 4.807,93 4.727,03 -80,90 4.762,16 -45,77 

05/12/2023 4.702,06 4.713,24 11,18 4.732,81 30,75 

06/12/2023 4.561,40 4.703,47 142,07 4.714,63 153,23 

07/12/2023 4.528,01 4.696,30 168,29 4.702,94 174,93 

08/12/2023 4.658,92 4.690,83 31,91 4.620,34 -38,58 

11/12/2023 4.320,00 4.686,45 366,45 4.614,12 294,12 

12/12/2023 4.406,12 4.682,79 276,67 4.609,86 203,74 

13/12/2023 4.308,30 4.679,60 371,30 4.606,91 298,61 

14/12/2023 4.563,90 4.676,70 112,80 4.604,83 40,93 

15/12/2023 4.442,62 4.674,00 231,38 4.603,32 160,70 

Sumber : Data olahan 2024 

 

B. Mengukur Kesalahan Error dengan MAPE 

Guna mengetahui perbandingan performa dari kedua model peramalan yang telah 

diujikan, maka dilakukan uji kesalahan error untuk melihat seberapa akurat model 

dalam melakukan peramalan. Bentuk umum untuk menghitung kesalahan error 

dengan MAPE menurut Asnawi (2021) adalah sebagai berikut. 
 

  

Keterangan : 

𝑋𝑡 = Data aktual pada periode t 

𝐹𝑡 = Nilai peramalan pada periode t 

Berikut adalah hasil perhitungan MAPE model ARCH (1) dan GARCH (1,1) 

dengan menggunakan bantuan microsoft excel 2019. 

Tabel 10 Perolehan Nilai MAPE Model ARCH (1) dan GARCH (1,1) 
 

Model MAPE 
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ARCH (1) 4,05% 

GARCH (1,1) 3,25% 

Sumber : Data Olahan 2024 

Berdasarkan tabel 10 mengenai perolehan nilai MAPE di atas, kedua model 

mendapatkan persentase kurang dari 10% dimana model ARCH (1) mendapatkan nilai 

4,05% dan model GARCH (1,1) mendapatkan nilai 3,25%. Melihat nilai MAPE dari 

masing-masing model peramalan < 10%, maka hasil peramalan dikategorikan sangat 

baik dan mendekati data aktual. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah melakukan perhitungan peramalan didapatkan tiga variasi model peramalan 

yaitu model ARCH (1), GARCH (1,0) dan GARCH (1,1). Namun dari ketiga variasi 

model yang terbentuk, hanya model ARCH (1) dan GARCH (1,1) yang signifikan dan 

dapat digunakan untuk peramalan. Model GARCH (1,0) tidak dapat dilanjutkan kepada 

proses peramalan sebab hasil tes heteroskedatisitas pada model menyatakan 

probabilitasnya kurang dari 0,05 (0,0005) yang berarti masih terdapat heteroskedastisitas 

dalam model sehingga apabila model digunakan hasil peramalannya tidak akan performa. 

Berdasarkan perbandingan hasil peramalan terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil 

antara kedua model yang diteliti. Hasil peramalan yang memiliki selisih paling kecil 

dengan data aktualnya menggunakan model ARCH (1) pada peramalan tanggal 5 

Desember 2023 dengan selisih sebesar Rp 11,18. Disusul oleh model GARCH (1,1) pada 

periode yang sama dengan selisih sebesar Rp 30,75. Selisih terbesarnya berada pada 

peramalan tanggal 13 Desember 2023 dengan menggunakan model ARCH (1) sebesar Rp 

371,30. 

Berdasarkan hasil perhitungan kesalahan error dengan menggunakan MAPE 

diketahui bahwa kedua model dinyatakan sangat baik dalam meramalkan sebab nilai 

MAPE yang didapatkan kedua model tersebut kurang dari 10%. Selanjutnya, diketahui 

rata-rata absolut nilai error terkecil ialah dengan menggunakan model GARCH (1,1) 

sebesar 3,25%. Maka, dapat disimpulkan bahwa model GARCH (1,1) lebih performa atau 

lebih akurat dibandingkan model ARCH (1) diperkuat dengan hasil nilai Akaike 

Information Criterion (AIC) dan Schwarz Information Criterion (SIC) yang menyatakan 

bahwa model yang mendapatkan nilai terkecil ialah GARCH (1,1). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasasrkan hasil penelitian dan pembahasan dalam peramalan indeks harga 

saham sub sektor teknologi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil peramalan antara model ARCH (1) dan GARCH (1,1) 

dimana hasil peramalan ARCH (1) cenderung lebih konstan dan bergerak lurus 

dibandingkan dengan model GARCH (1,1). 

2. Dilihat dari persentase kesalahan rata-rata absolut (MAPE) model ARCH (1) dan 

GARCH (1,1) dikategorikan sangat baik sebab mendapatkan nilai MAPE kurang dari 

10% sebesar 4,05% untuk model ARCH (1) dan 3,25% untuk model GARCH (1,1) 

sehingga hasil peramalan mendekati data aktual. 

3. Model terbaik dalam penelitian ini adalah GARCH (1,1) dilihat dari nilai AIC dan 

SIC yang lebih kecil daripada model ARCH (1) dan diperkuat oleh nilai MAPE yang 

juga lebih kecil dibandingkan model ARCH (1). Hasil peramalan dengan 
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menggunakan model terbaik GARCH (1,1) dalam 10 hari ke depan ialah Rp 

4.762,16; Rp 4.732,81; Rp 4.714,63; Rp 4.702,94; Rp 4.620,34; Rp 4.614,12; Rp 

4.609,86; Rp 4.606,91; Rp 4.604,83; dan Rp 4.603,32. 

 

Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan dan dipertimbangkan oleh peneliti 

kepada pihak investor dan pihak lain agar menjadi bahan rujukan juga memberikan 

manfaat. 

1. Berdasarkan kesimpulan didapatkan hasil bahwa model GARCH (1,1) lebih baik 

dalam meramalakan indeks harga saham sub sektor teknologi dibandingkan model 

ARCH (1), maka bagi investor atau calon investor saham yang tergabung dalam 

indeks saham sub sektor teknologi dapat menerapkan model peramalan GARCH 

(1,1) ini untuk mengetahui gambaran nominal harga saham ke depannya sehingga 

dapat dijadikan salah satu pertinmbangan dalam mengambil keputusan investasi. 

Peramalan hendaknya dilakukan untuk periode jangka pendek guna mengurangi 

adanya kesalahan yang semakin lebar mengingat selalu terjadi fluktuatif harga saham 

setiap saat di pasar modal. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini hanya meramalkan indeks harga saham 

sub sektor teknologi saja untuk menjadi gambaran awal investor yang akan 

berinvestasi di sektor teknologi. Maka untuk mendapatkan hasil yang lebih 

mendalam lagi, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian ke 

saham-saham perusahaan teknologi yang tergabung dalam indeks harga saham sub 

sektor teknologi (IDXTECHNO) seperti saham perusahaan Gojek Tokopedia Tbk 

(GOTO) dan Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK) guna mengetahui gambaran 

nominal harga saham tersebut di masa depan. 

3. Berdasarkan penelitian yang hanya fokus meneliti perbandingan model ARCH dan 

GARCH dari sekian banyaknya model peramalan data keuangan. Maka untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk membandingkan model model peramalan lain 

seperti ARIMA/GARCH dan ARIMA-NN atau model E-GARCH dan T-GARCH 

guna menemukan model terbaik dalam data yang diobservasi. 
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